BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Anime menjadi salah satu media yang digunakan tidak hanya sebagai
hiburan semata, namun juga memuat pengetahuan dan pesan yang bisa dipetik
bagi para penikmatnya. Di dalam anime banyak cerita yang diadaptasi dari budaya
tradisonal dan makna kehidupan seseorang. Menurut Seawright dalam Mahakam
(2007), anime merupakan kumpulan gambar bergerak yang dapat dinikmati secara
visual dan audio. Salah satunya terdapat dalam anime Mashiro No Oto. Anime
juga terkenal dengan budaya popular menurut MacDonald, budaya populer adalah
sebuah kekuatan dinamis yang menghancurkan batasan kuno, tradisi, selera dan
mengaburkan segala macam perbedaan.

Seorang penulis Awakening Your lkigai , Ken Mogi mengatakan bahwa
ikigai merupakan konsep kuno yang akrab bagi orang Jepang. Pada umumnya
ikigai hanya dapat di temukan dalam kehidupan sehari-hari namun saat ini ikigai
juga dapat di lihat pada anime. Salah satu yaitu anime Mashiro No Oto. Pada
penelitian ikigai dari karakter dari Sawamura memiliki kebiasaan mencari nada
sendiri tanpa putus asa sampai Sawamura menemukan nada shamisen yang
menjadi ciri khasnya. Pada bab sebelumnya ditemukan lima pilar ikigai yaitu
pertama awali dengan hal kecil, kedua bebaskan dirimu, ketiga Keselarasan dan
kesinambungan, keempat Kegembiraan dari hal-hal kecil, kelima Hadir di tempat
di waktu sekarang. Dari hasil penelitian mengenai ikigai pada pemain shamisen

dalam anime Mashiro No Oto menemukan 10 data yang ditampilkan memenuhi
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lima pilar-pilar ikigai. Namun tidak seluruh episode menayangkan ikigai.
Keseluruan animenya berjumlah 12 episode, dan yang menayangkan ikigai hanya
8 episode saja. Yaitu episode 1, 2, 3, 4, 6, 11 dan episode 12.
5.2 Saran

Dalam Anime Mashiro No Oto ini penulis meneliti lkigai melalui lima
pilar. Penulis berharap penelitian selanjutnya dapat menganalisis dengan data
yang berbeda karna masih banyak hal yang bisa diteliti terhadap Anime . Bukan

hanya dari segi bahasanya namun juga dari budayanya.
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